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BAB I

PENDAHULUAN

{. Latar Belakang

Menikah merupakan salah satu perilaku mahluk ciptaan Tuhan yang
bertujuan untuk berkembang biak dan meneruskan keturunan. Dalam
pelaksanaannya, pengaturan pernikahan yang berlaku pada suatu masyarakat atau
suatu bangsa tidak terlepas dari pengaruh agama dan adat istiadat setempat
dimana masyarakat itu berada. Ada yang hanya menggunakan hukum agama
tetapi ada pula yang menggabungkan antara hukum agama dan adat istiadat
masyarakat setempat.

Pernikahan dalam ilmu figh menggunakan kata nikah yang berasal dari
bahasa Arab “nakaha”. “yankihu”, atau “nikahan” yang berarti kawin atau
mengawini (Munawwir, 1997, h 1461).

Mengingat pernikahan dalam ajaran Islam bertujuan untuk beribadah,
maka Islam menghendaki bahwa perkawinan antara bujang dan gadis hendaknya
sesuai dengan tuntunan yang telah diajarkan sesuai syariat dalam agama. Sehingga
pernikahan itu tidak hanya sebagai penyaluran keinginan manusiawi tapi juga
bernilai ibadah.

Cinta adalah persoalan ‘selera’ pribadi. Namun bagi seorang mukmin atau
muslim ‘selera’ pribadi kita harus pula digariskan pada koridor-koridor yang

Islami. Sehingga apa yang kita lakukan selalu berlandaskan nafas Islam atau
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selalu dalam frame syar’i. Jadi dalam kamus seorang muslim tak ada istilah
‘bermain mata’, dan pacaran.

Islam sendiri telah mengajarkan proses menikah yang sesuai syar’i,
dikenal dengan istilah ta’aruf. Istilah ta’aruf secara umum dan sederhana berarti
saling kenal mengenal. Dua pihak yang ingin saling mengenal disebut saling
ta’aruf. Namun istilah ta’aruf secara spesifik, berdasarkan kondisi tertentu
biasanya digunakan untuk tahapan awal proses pernikahan.

Ta’aruf adalah istilah populer yang dalam Jamaah Tarbiyah menggantikan
konsep pacaran dalam mengenal calon pasangan hidup. Biasanya dilakukan ketika
kedua belah pihak telah sama-sama berkomitment untuk membangun sebuah
keluarga. Jadi ta’aruf spesifik ini tidak berlaku kecuali memang sudah
berkomitmen untuk menikah.

Ta’aruf adalah sebuah prosesi perkenalan yang dibingkai dengan akhlak
yang benar. Didalamnya ada aturan main yang melindungi kedua pihak dari
pelanggaran atau bermaksiat. Intensitas perkenalan dalam konsep ta’aruf, tidak
berbanding lurus dengan lamanya waktu yang digunakan. Melainkan sedalam apa
karakter-karakter personal dapat diungkapkan. Karenanya prioritas ta’aruf adalah
mengenal hal-hal yang mendasar dari calon pasangan hidup. Misalnya pandangan
tentang hidup dalam aturan Islam, komitmen terhadap berbuat kebaikan dan
menyampaikan ke orang lain. Serta kesiapan untuk berkorban dalam taat kepada
Allah dan Rasullulah.

Hal yang biasa dilakukan pada saat ta’aruf adalah berusaha mengetahui

atau menggali lebih dalam lagi tentang calon pasangan hidupnya baik secara



jasadiyah (fisik) seperti bentuk rupa dan penampilannya atau fikriyah (pemikiran)
yang berupa wawasan intelektual atau cara pandang kehidupan dll. Maupun
nafsiyah (kepribadian/sifat, karakter, watak,dan akhlak).

Tahapan yang sering dilakukan dalam ta’aruf biasanya pertama, calon
pasangan pria dan calon pasangan wanita saling bertukar biodata dan foto. Kedua,
melakukan istikhoroh (Sholat sunnah). Ketiga, melakuakan nazor (melihat) si
wanita tanpa sepengetahuannya, setelah dilakukan nazor calon pria dan wanita
yang masih ingin meneruskan proses dapat mengenal dan melihat calon pasangan
dan keluarganya dengan memperlihatkan adab dan akhlak Islam.

Pada dasarnya ta’aruf tidak memiliki aturan operasional yang disepakati.
Yang ada hanyalah batasan-batasan esensial yang disepakati secara tidak tertulis.
Karena itu dalam prakteknya, ta,aruf memiliki banyak variasi. Sampai saat ini
model pelaksanaan ta,aruf mengalami perubahan-perubahan tata cara. Namun
tetap menjaga hal-hal yang esensial tadi, misalnya proses yang bersih dari
maksiat, tidak mengadopsi gaya pacaran, dan berjalan sepengetahuan pihak
keluaraga atau orang yang diberi kepercayaan untuk itu.

Ta’aruf sendiri memiliki beberapa model pelaksanaannya, antara lain :

1. Pertama, model otoritas Pembina. Proses ta’aruf pada model pertama ini
berjalan sangat ketat. Interaksi antar kedua calon pasangan mendapat pengawasan
sangat intensif. Pertemuan-pertemuan harus dengan sepengetahuan sang Pembina.
Tatap muka baru diijinkan ketika semua hal-hal substansial disepakati. (berkaitan

dengan persiapan pernikahan mulai dari persiapan ruhiyah, fikriyah, jasadiyah
dan maaliyah).



2. kedua, model rekomendasi teman, meskipun proses yang dilakukan lebih
“terbuka” tetapi tetap tidak boleh melanggar aturan-atauran Allah dan sunah
Rasul. Proses ini biasanya dimulai dengan tawaran dari teman, tawaran biasanya
seputar karakter umum sang calon, misalnya usia, aktivitas umum, kondisi
pembinaan, dan kultur budaya sang calon. Jika disetujui proses dilanjutkan
dengan menginformasikan kepada sang Pembina. Biasanya standar utama sang
Pembina adalah keterbinaan calon tersebut, siapa pembinannya bagaimana kondisi
pembinaanya dan informasi aktivitas dakwahnya secara umum. (majalah Al-
I1zzah, no 30).

Inti dari proses ta’aruf adalah mengganti konsep pacaran yang telah lama
diadopsi oleh masyarakat yang teryata kencenderungannya banyak menimbulkan
pengaruh negatif bagi kehidupan remaja. Melarang remaja berinteraksi dengan
lawan jenisnya adalah mustahil, disamping manusia adalah mahluk sosial atau
politikum, yang tidak dapat hidup sendiri, artinya manusia membutuhkan manusia
lainnya dalam kehidupannya. Proses interaksi yang lebih lanjut biasanya
diwujudkan dengan berpacaran. Secara medis, itu merupakan hal yang wajar dan
baik bagi perkembangan aspek kematangan emosional remaja itu sendiri. Namun,
harus ada rambu-rambu yang dipasang agar tidak terjadi berpacaran yang
berlebihan, apalagi sampai melakukan hubungan seksual.

Pacaran sendiri ialah kegiatan yang berhubungan dengan perasan kasih
sayang, dalam hubungan tersebut ada seorang yang dicintai sebagai tempat untuk
mencurahkan isi hati. Pacaran juga merupakan arena untuk lebih mengenal antara

dua kekasih sebelum mengarungi mahligai rumah tangga. Hal inilah yang



membuat  kebanyakan  orang  sebelum melangsungkan  perkawinan
kecenderungannya "Berpacaran” terlebih dahuluy, ini biasanya dianggap sebagai
masa perkenalan individu, atau masa penjajakan atau dianggap sebagai
perwujudan rasa cinta kasih terhadap lawan jenisnya. Adanya anggapan seperti
ini, kemudian melahirkan konsesus bersama antar berbagai pihak untuk
menganggap masa berpacaran sebagai sesuatu yang lumrah dan wajar-wajar saja.
Anggapan seperti ini adalah anggapan yang salah dan keliru. Dalam berpacaran
sudah pasti tidak bisa dihindarkan dari berintim-intim dua insan yang berlainan
jenis, terjadi pandang memandang dan terjadi sentuh menyentuh, yang sudah jelas
semuanya haram hukumnya menurut syari'at Islam. Berbeda dengan pacaran,
meski Ta’aruf juga merupakan kegiatan yang berhubungan dengan kasih sayang.
Namun Ta’aruf hanya akan berlangsung jika para pelaksananya memang sudah
berkomitmen untuk melangsungkan pernikahan dan dalam prosesnya ada pihak
ketiga, biasanya dalam hal ini ialah murobbi/ah. Jadi tidak ada istilah dua-duaan.
Dengan demikian waktu yang dibutuhkan para pelaksana Ta’aruf ini untuk saling
kenal mengenal juga kecenderungannya tidak terlalu lama. Harapannya tentu
untuk menghindari terjadinya perbuatan dosa.

Pacaran, selama ini kecenderungannya tak terlepas dari munculnya
perilaku seks bebas. Berdasarkan penelitian diberbagai kota besar di Indonesia,
sekitar 20 hingga 30% remaja mengaku pernah melakukan hubungan seksual
(dalam majalah Forum Parlemen, 2005. hal 4)).Dari penelitian yang dilakukan
pada tahun 1999 lalu terhadap pasien yang datang ke klinik Pasutri, tercatat

sekitar 18% remaja pernah melakukan hubungan seksual. Menurut Irwanto PhD



Psikolog (http//www.islamuda.com/online) adanya istilah KNPI
(kissing,necking,petting dan intercourse) untuk menggambarkan perilaku remaja
berpacaran saat ini. Kissing sendiri artinya mencium ayau berciuman dan necking
artinya memeluk atau berpelukan, dua kata ini merupakan kegiatan yang tidak
bisa dipisahkan dari aktivitas berpacaran. Petting artinya bercumbuan, apabila
remaja berpacaran sudah berada pada tahap ini maka kegiata selanjutnya yang
pasti akan dilakukan adalah Infercouse atau bersetubuh.

Hasil Studi yang dilakukan Yayasan Intan Mandiri (YIM) Palembang
bersama lkatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) Korwil Sumsel terhadap
1.327 responden berumur 14-24 tahun, sebesar 92 % mengaku pernah melakukan
hubungan seks (making love atau ML) diluar pernikahan. Berdasarkan data
pasangan seks 3 bulan terakhir didominasi oleh perilaku pacaran sebanyak 56%,
kemudian diikuti oleh perilaku menyimpang prostitusi sebanyak 36% dan lainnya
sebanyak 8%. (Sumatera Ekspres, Selasa 26 Februari 2008).

Nikah adalah suatu ibadah sunnah yang sangat penting, suatu mitsanqan
ghalizan (perjanjian yang sangat berat). Banyak konsekwensi yang harus dijalani
pasangan suami-isteri dalam berumah tangga oleh karena itu menikah juga sering
disebut suatu tindakan yang sakral artinya bukan suatu tindakan untuk bermain-
main (hanya akan dilakukan satu kali seumur hidup) maka dalam proses
pernikahan perlu persiapan yang cukup memadai. Sedemikian sakralnya institusi
pernikahan tersebut sudah sepantasnya calon suami-isteri yang akan menempuh
hidup baru sudah saling mengenal dengan pribadi calon suami-isteri masing-

masing, hal tersebut juga melahirkan anggapan bahwa pacaran adalah hal yamg


http://www.islamuda.com/online

lumrah, seperti ungkapan tak kenal maka tak sayang. Dadang Hawari dalam
persiapan menuju perkawinan yang lestari mengatakan pergaulan sebelum
menikah adalah sebagai persiapan menuju perkawinan, masing-masing calon
pasangan saling mengenal terlebih dahulu. Dalam pergaulan sebelum menikah itu
hendaklah tetap diingat dan tetap mengindahkan moral, etika dan kaidah-kaidah
agama agar tidak terjerumus kedalam pergaulan yang salah.

Pacaran adalah perilaku yang sudah terkonsep dikebudayaan masyarakat
kita. Kebudayaan sendiri menurut Tylor adalah suatu komplek yang mencakup
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan setiap
kemampuan serta kebiasaan manusia sebagai warga masyarakat. Sehingga
Kingsley Davis berpendapat perubahan sosial merupakan bagian perubahan
kebudayaan. Pacaran sendiri adalah proses panjang dari perilaku sosial individu-
individu didalam masyarakat yang lama-kelamaan terkondisikan sebagai suatu
perilaku yang wajar dan sudah menjadi  cerminan dalam kehidupan
bermasyarakat. Namun kenyataan sekarang konsep pacaran ini sudah
menyimpang dari tujuan awalnya, pacaran sekarang sudah banyak pengaruh
negatifnya, remaja sudah salah mengartikan fungsi dari pacaran tersebut.

Berbeda dengan konsep pacaran tadi ta’aruf lebih menekankan pada proses
pernikahan yang dibingkai dengan ahlak yang benar. Meskipun tanpa didahului
proses perkenalan yang panjang namun keharmonisan rumah tangga para

pelaksana pernikahan Islam ini sama dengan keharmonisan yang tercipta bagi

para pelaku konsep pacaran. LN
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Dari penjelasan latar belakang diatas maka peneliti mencoba

mendeskripsikan segala proses pernikahan dalam komunitas muslim Jamaah

Tarbiyah ini dan juga kehidupan rumah tangganya.

2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang diatas tentang fenomena pernikahan komunitas muslim
ini, maka muncul pertanyaan :
1. Bagaimana pernikahan yang dilakukan dalam komunitas muslim Jamaah
Tarbiyah ?
2. Bagaimana kehidupan rumah tangga komunitas muslim Jamaah Tarbiyah yang

sudah menikah ?

3. Tujuan dan Manfaat
A. Tujuan penelitian ini :
1. Untuk mengetahui tahapan yang dilalui dalam proses pernikahan dalam
komunitas muslim Jamaah Tarbiyah

2. Untuk mengetahui kehidupan rumah tangga dalam komunitas Jamaah
Tarbiyah

B. Manfaat penelitian ini :
1. Secara Teoritis, penelitian ini bertujuan sebagai masukan yang digunakan
untuk pengembangan ilmu Sosiologi terutama pengembangan kajian

Sosiologi keluarga, Sosiologi agama, Sosiologi Islam dan tak.menutupi

pengembangan ilmu-ilmu sosial lainnya,



2. Secara Praktis, penelitian ini sebagai masukan (solusi) bagi keluarga atau

pemerintah dalam menanggulangi masalah perilaku seks bebas dikalangan

remaja.

4. Kerangka Pemikiran

Manusia merupakan mahluk yang bersegi jasmaniah (raga) dan rohaniah
(jiwa). Segi rohaniah manusia terdiri dari pikiran dan perasaan . Apabila
diserasikan akan menghasilkan kehendak yang kemudian menjadi sikap tindak.
Sikap tindak itulah yang kemudian menjadi landasan gerak segi jasmaniah
manusia |

Segi rohaniah manusia didalam proses pergaulan hidup dengan sesama
menghasilkan kepribadian. Proses pembentukan kepribadian dalam diri manusia
berlangsung terus sampai dia mati. Proses pembentukan kepribadian seseorang
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari dalam dirinya sendiri
maupun yang berasal dari lingkungan. Kepribadian mencakup pelbagai unsur
yang pada hakikatnya merupakan satu kesatuan yan terdiri dari bagian-bagain
yang saling berkaitan.

Manusia mempunyai naluri untuk senantiasa berhubungan dengan
sesamanya. Hubungan yang sinambung tersebut menghasilkan pola pergaulan
yang dinamakan pola interaksi. Pergaulan tersebut menghasilkan pandangan-
pandgngan mengenai kebaikan dan keburukan. Pandangan-pandangan tersebut

merupakan nilai-nilai manusia, yang kemudian sangat berpengaruh terhadap cara

dan pola berpikirnya.



Pola berpikir tertentu yang dianuti seseorang, akan mempengaruhi
sikapnya. Sikap tersebut merupakan kecenderungan untuk berbuat atau tidak
berbuat terhadap manusia , benda atau keadaan. Sikap tersebut lazimnya
membentuk perilaku tertentu, yang kemudian menjadi pola perilaku apabila
berlangsung secara sinambung. Kalau pola perilaku tertentu sudah melembaga
dan membudaya, maka gejala itu menjadi patokan perilaku yang pantas. Patokan
perilaku yang pantas tersebut biasanya disebut norma atau kaidah. Perangkat
kaidah-kaidah terentu yang terdiri dari kaidah-kaidah kepercayaan, kesusialaan,
kesopanan, dan hukum, kemudian menjadi patokan dalam interaksi sosial.

Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat, memegang peranan yang
sangat penting bagi pembentukan pola pikir dan kepribadian setiap individu yang
ada didalamnya, serta berfungsi sebagai tempat berlindung nagi individu baik itu
secara psikis, biologis, maupun material (T.O Ihromi. 1999:30).

Didalam keluarga akan muncul suatu hubungan saling ketergantungan
antara anggota-anggota yang ada didalamnya untuk saling memenuhi kebutuhan
antara satu sama lain. Selain itu semua anggota terikat dalam jaringan hak dan
kewajiban keluarga yang disebut juga dengan hubungan peran (role relation) (W.J
Goode. 1991:2). Fungsi yang sangat penting ditemui warga masyarakat agar
mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang dianut. Proses mengetahui kaidah-
kaidah dan nilai-nilai yang dianut untuk pertama kalinya diperoleh dalam
kehidupan keluarga (Soekanto. 1992:40).

Dalam kehidupan keluarga, sebagai kesatuan sosial dalam masyarakat,

keluarga merupakan suatu wadah yang penting untuk menanamkan nilai-nilai
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kehidupan beragama. Hal ini karena lingkungan keluargalah hubungan emosional
dapat terjalin dengan akrab dan internsif, sehingga ~memungkinkan
berlangsungnya proses penanaman dan pembinaan nilai-nilai agama secara
persuasif. Sesuai dengan fungsi-fungsi dari keluarga itu sendiri, antara lain :

1. Fungsi Biologis |

2. Fungsi Sosilisasi anak

3. Fungsi Afeksi

4. Fungsi Edukatif

5. Fungsi Protektif

6. Fungsi Rekreatif

7. Fungsi Ekonomis, dan

8. Fungsi Penentuan status

Setiap individu menjadi bagian dari suatu kelompok sosial melalui proses

belajar mengenai kebudayaan kelompok dan perannya dalam kelompok yang
bersangkutan. Dalam proses itu individu belajar mengenai nilai, sikap, dan
berbagai peranan yang secara keseluruhan membentuk pribadinya dan sebagai hal
yang diperlukan dalam partisifasinya dimasyarakat kelak. Dikenal dengan sebutan
Sosialisasi (Vebrianto. 1992:20). Pemikiran ini sejalan dengan Zenden (1986)
dalam Wahini (2002:2) yang menyatakan bahwa individu yang baru dilahirkan
hanya sebagai mahluk biologis dan baru akan menjadi manusia hanya jika melalui
proses interaksi dengan orang lain. Artinya sosialisasi merupakan suatu cara untuk

membuat seseorang menjadi manusia (human) atau untuk menjadi mahluk sosial
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yang sesunguhnya (sosial human being) karena itu peranan keluarga dalam proses
sosialisasi sangat penting.

Blumer mengatakan bahwa individu dikelilingi oleh lingkungan objek-
objek potensial yang mempermainkannya dalam membentuk perilaku. Teori yang
dimaksud Blumer bertumpu pada tiga premis utama :

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna.

2. Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan
dengan orang lain.

3. Makna-makna tersebut disempurnakan disatu proses interaksi
sosial sedang bervariasi. (H.R Riyadi Soeprapto, M.S. 2002 :120-
121)

Menurut Wood Worth (Gerungan, 2004:55) pada dasarnya terdapat empat
jenis hubungan antar individu dalam lingkungannya. Individu dapat bertentangan
dengan lingkungan, Individu dapat menggunakan lingkungannya, individu dapat
berpartisipasi (ikut serta) dengan lingkungannya dan individu dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungannya. Walaupun demikian, manusia juga berusaha
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Lingkungan dalam hal ini ini melalui
lingkungan fisik, yaitu alam dan benda-benda yang kongkreat maupun lingkungan

“f)gkls (sosial) yaitu berupa keyakinan-keyalginan, ide-ide, filsafat-filsafat yang
terdapat dilingkungan individu itu, baik yang dikadung orang orang-orangnya
sendiri maupun yang tercantum dalam buku-buku atau hasil kebudayaan lainnya.
Individu menyesuaikan dirinya sekaligus dengan ketiga macam lingkungan itu,

tetapi kerap kali dengan tekanan kepada satu atau dua segi dari lingkungannya
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tersebut. Menyesuaikan diri dapat berarti mengubah diri sesuai dengan keadaan
lingkungannya.

Konsep penyesuaian diri merupakan konsep turunan dari teori evolusi
Darwin. Dalam ilmu biologi, istilah yang digunakan adaptasi. Menurut teori
tersebut hanya organisme yang berhasil menyesuaikan diri terhadap lingkungan
fisiknya sejalan yang tetap bertahan hidup. Tingkah laku manusia itu dapat
diterangkan sebagai reaksi-reaksi terhadap tuntutan atau tekanan dari
lingkungannya.

Dalam kehidupan manusia pada kesehariannya senantiasa terlibat dalam
berabagai perilaku untuk memenuhi kebutuhanya. Abraham Maslow
mengemukakan pendapatnya yang dikenal dengan teori kebutuhan dasar manusia
antara lain :

1. Kebutuhan Psikologis

2. Kebutuhan Keamanan

3. Kebutuhan Sosial

4. Kebutuhan akan Pengahargaan

5. Kebutuhan akan Pengaktulisasian Diri

Dari kelima teori kebutuhan diatas institusi pernikahan mencakup kelima
gabungan teori tersebut. Seperti pada kebutuhan sosial, sebagai mahluk sosial
manusia tidak akan bisa untuk hidup sendiri sudah kodratnya manusia
membutuhkan orang lain dalam kehidupannya. Manusia diciptakan berpasang-
pasangan, ada laki-laki dan perempuan. Pada diri laki-laki terdapat sifat

kejantanan / ketegaran dan pada manusia yang berjenis wanita terkandung sifat
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kelembutan / kepengasihan, dari dua sifat yang berbeda inilah menjadi unsur tarik
menarik dan kebutuhan saling melengkapi.

Kebutuhan psikologis pada dasarnya sama dengan kebutuhan Sosial
dimana manusia butuh teman. Teman yang bukan hanya sekedar mendengar
curahan hati tapi teman yang fungsinya lebih dari itu. Teman yang benar-benar
bisa berbagi dalam suka maupun duka. Tak jauh berbeda dengan kebutuhan
keamanan, dengan menikah tentu rasa aman akan didapat terutama bagi kaum
wanita, mereka yang dianugerahkan sifat kelembutan dengan menikah maka sifat
ketegaran dan melindungi dari laki-laki pun didapat. Pada kebutuhan
pengaktualisasian diri adalah suatu kebutuhan akan diterimanya keberadaannya
dimasyarakat dengan membentuk keluarga yang utuh, lewat institusi pernikahan.

Benjamin S.Orlove dan JW Valentine mengemukakan gagasan stategi
adaptasi baéi setiap individu agar dapat menentukan pilihannya atau yang
ditirunya, yang berlaku pula dalam suatu gerak yang didorong dari kekuatan
dalam sebagaimana terjadi dalam suatu proses biologis. Tujuannya adalah untuk
memahami dimana pilihan terbesar yang dibuat manusia dapat mempengaruhi
bentuk kehidupan yang lebih luas (Adimiharja,1993:11). Berhubungan dengan
konsep adaptasi ini, terdapat pula konsep interaksi sosial yang merupakan bagian
dari proses adaptasi sosial.

Terjadinya interaksi sosial harus memenuhi dua Syarat yaitu : adanya
kontak sosial (sosial contact) dan adanya komunikasi (communication). Kontak
sosial dapat bersifat positif atau negatif, yang bersifat positif mengarah pada suatu

pertentangan bahkan dapat menimbulkan konflik sosial. Kontak ini dapat bersifat
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primer (tatap muka) dan dapat pula bersifat sekunder (melalui media tertentu).
Komunikasi adalah bahwa seseorang memberikan penafsiran pada perilaku orang
lain, dengan kata lain perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang
tersebut.
Kebutuhan untuk megadakan interaksi dengan sesamanya didasari pada
keinginan manusia untuk mendapatkan :
1. Kepuasan dalam mengadakan hubungan serta
mempertahankanya, disebut kebutuhan atau inklusi
2 Pengawasan dan kekuasaan, disebut kebutuhan akan kontrol
B cinta dan kasih sayang, disebut kebutuhan akan afeksi.
(Alfitri dan Yenrizal, 2002 :15)
Jika dideskripsikan, maka menurut Charles P. Lommis, ciri-ciri interaksi
sosial itu adalah :
1. Jumlah pelaku lebih dari satu orang, bisa dua atau lebih
2. Adanya komunikasi antar pelaku dengan menggunakan simbol-simbol
3. Adanya suatu dimensi waktu yang meliputi masa lampau, sekarang dan
yang akan datang, ayang menentukan sifat dan aksi yang berlangsung.
4. Adanya tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama atau tidak sama dengan
yang diperkirakan oleh para pengamat
Adaptasi, bentuk penyesuaian ini sering lebih bersifat fisik, dimana orang
berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya, karena hal ini lebih

banyak berhubungan dengan diri orang tersebut. Penyesuaian diri terhadap
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lingkungan fisik tadi diistilahkan dengan adaptasi dan penyesuaian diri dengan
lingkungan sosial disebut adjustment (social adjustment).

Oleh karena manusia juga berhubungan dengan masyarakat, maka tingkah
lakunya tidak saja harus menyesuaikan diri dengan lingkungan fisik, tetapi juga
dengan lingkungan sosialnya. Penyesuaian ini merupakan penyesuaian tingkah
laku terhadap lingkungan, dimana didalam lingkungan tersebut terdapat aturan-
aturan atau norma-norma yang mengatur tingkah laku dalam lingkungan tersebut
harus menyesuaikan diri dengan aturan-aturan atau norma-norma yang ada dan
berlaku mengikat setiap individu yang ada didalamnya.

Proses penyesuaian diri ini merupakan reaksi terhadap tuntutan-tuntutan
pada diri seseorang. Menurut Vembrianto (1982:17), tuntutan-tuntutan tersebut
dapat digolongkan menjadi tuntuan-tuntutan internal dan tuntutan-tuntutan
eksternal. Tuntutan internal adalah tuntutan yang berupa dorongan atau kebutuhan
yang timbul dari dalam, baik yang bersifat fisik maupun soail, misalnya kecintaan,
pasrah, melawan,dan sebagainya. Tuntutan eksternal adalah tuntutan yang berasal
dari luar individu, baik bersifat fisik maupun sosial, misalnya keadaan
iklim,lingkungan alam dan masyarakat.

Berkaitan dengan permasalahan penelitian , maka dalam menganalisis
permasalahan ini digunakan Paradigma definisi sosial, Max Webber sebagai
pengemuka exemplar dari paradigma ini mengartikan sosiologi sebagai studi
tentang tindakan sosial antar hubungan manusia. Tindakan sosial yang dimaksud
adalah tindakan individu yang mempunyai makna yang nyata-nyata diarhkan

kepada orang lain berupa tindakan yang besifat membatin atau bersifat subjektif
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yang mungkin terjadi karena pengaruh positif dari situasi tertentu atau merupakan
tindakan perulangan dengan sengaja akibat dari pengaruh situasi yang serupa atau
berupa persetujuan secara pasif dalam situasi tertentu (Ritzer, 1985 :44-45).

Varian dari paradigma definisi sosial adalah “toeri interaksi simbolis”
(Ritzer, 1985 :49). Perspektif interaksi simbolik ini, berusaha memahami perilaku
manusia dari sudut pandang subjek, yang menyarankan bahwa perilaku manusia
harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk dan
mengatur perilaku mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi orang lain,
situasi, objek dan bahkan diri merei(a sendirilah yang menentukan perilaku
mereka (Becker, 1961, dalam Mulyana, 2003:70). Selain itu menurut teori
interaksi simbolik individu atau unit-unit tindakan yang terdiri atas sekumpulan
orang tertentu, saling menyesuaikan atau saling mencocokan tindakan mereka satu
dengan lainnya melalui proses interpretasi. Dalam hal aktor yang berbentuk
kelompok, maka tindakan kelompok itu adalah merupakan tindakan kolektif dari
individu yang tergabung kedalam kelompok itu. Bagi toeri ini individu, interaksi
dan interprestasi merupakan tiga terminologi kunci dalam memahami kehidupan
sosial (Ritzer, 1985:62)

Herbert Blumer, merupakan salah satu tokoh interaksi simbolik modern
yang beraliran Chicago yang humanis dan interpretatif (dalam poloma, 2000:225-
256) yang menyatakan bahwa organisasi masyarakat manusia merupakan

kerangka didalam mana terdapat tindakan sosial ‘'yang bukan ditentukan oleh

kelakuan individu (Ritzer, 1985 :50)

17




Blumer menunjuk kepada sifat khas dari interaksi antar manusia, bertumpu

pada tiga premis, yaitu :

1 Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna

yang ada pada sesuatu itu bagi mereka.

2 Makna tersebut berasal dan berinteraksi sosial seseorang dengan
orang lain

3 Makna tersebut disempurnakan disaat proses interaksi sosial
berlangsung

(1962 :2, dalam poloma, 2000:258)

Interaksionalisme-simbolik yang diketengahkan Blumer mengandung

sejumlah “root images™ atau ide-ide dasar, yang dapat diringkas sebagai berikut :

1.

2.

Manusia terdiri dari manusia yang berinteraksi.

Interakasi terdiri dari berbagai kegiatan manusia yang berhubungan
dengan kegiatan manusia lain.

Objek-objek, tidak mempunyai makna yang intrinsik, makna merupakan
produk interaksi-simbolis

Manusia tidak hanya mengenal objek eksternal, mereka dapat melihat
dirinya sebagai objek

Tindakan manusia adalah tindakan interpretatif yang dibuat oleh manusia
itu sendiri.

Tindakan itu saling dikaitkan dan disesuaikan oleh anggota-anggota
kelompok; hal ini disebut sebagai tindakan bersama yang dibatasi sebagai;

“organisasi sosial dari perilaku tindakan-tindakan berbagai manusia”
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(1969:17 dalam poloma, 2000:264-266)

Bagi Blumer manusia saling menafsirkan atau membatasi masing-masing
tindakan mereka dan bukan hanya saling beraksi pada setiap tindakan itu menurut
model stimulus-respon. Blumer menyatakan bahwa interaksi manusia dijembatani
oleh penggunaan simbol-simbol, oleh penafsiran, oleh kepastian dari tindakan-
tindakan orang lain (1984:263).

Menikah tanpa proses pacaran atau menikah dalam komunitas muslim ini
adalah salah satu konsep pernikahan yang dilakukan individu sebagi akibat dari
interaksi yang dilakukannya dengan lingkungan (kelompok agama) sehingga

mempenggaruhi sikapnya dalam menentukan tata cara pernikahannya.

5. Metode Penelitian

S.1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di kota Palembang. Pemilihan lokasi ini
berdasarkan pertimbangan karena pada lokasi ini mudah untuk menemukan

komunitas Jamaah Tarbiyah yang melaksanakan pernikahan lewat proses ta’aruf.

5.2. Sifat dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian  deskriptif kualitatif.
Soehartono dalam metode penelitian kualitatif (1995 : 53) mengatakan bahwa
penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan, menjelaskan serta

menguraikan suatu fenomena yang disertai dengan bukti-bukti dari berbagai
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sumber yang telah dinarasikan kedalam bentuk ilmiah. Dengan demikian tujuan
utama penelitian ini adalah sebagai suatu penelitian deskriptif yang menjelaskan
fenomena dari variable penelitian sehingga dengan mudah diuraikan dan
dinarasikan. Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status
kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun
suatu kelas pada peistiwa sekarang. Tujuannya adalah untuk membuat deskripsi
atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat
serta hubungan fenomena yang diselidiki (Natsir,1983 :63).

Metode penelitian adalah metode penelitian kualitatif dengan
menggunakan analisis data secara induktif. Penelitian kualitatif tidak bermaksud
untuk menggambarkan karakteristik populasi  atau menarik generalisasi
kesimpulan yang berlaku bagi suatu populasi, melainkan lebih terfokus kepada
representasi terhadap feneomena sosial (Burhan Bungin:2003.52).

Penelitian ini mencoba menggambarkan bagaimana tahapan yang
dilaksanakan dalam proses pernikahan di komunitas muslim dan bagaimana
keharmonisan rumah tangga yang terjalin dari pernikahan dengan tata cara

komunitas muslim Jamaah Tarbiyah.

5.3. Data dan Sumber Data

Menurut Lofland sumber utama dari penelitian adalah kata-kata dan
tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen (Meoleong, 190 :112).

Jenis data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah :
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Data Primer, yaitu data utama yang berupa kata-kata dan tindakan serta
keterangan-keterangan atau informasi yang dikumpulan dari subjek
penelitian.

Data Sekunder, yaitu data penunjang dari data primer. Data sekunder data
yang diperoleh dari pemanfaatan sumber-sumber tertulis seperti buku dan
dokumen yang diddapat dari lokasi penelitian, foto, data statistik dan
keterangan yang didapat dari sumber pendukung lainnya yang dapat
memberikan pemahaman berkaitan dengan fokus penelitian, misalnya

artikel dari majalah, literatur, maupun laporan penelitian yang relevan.

5.4. Penentuan Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moeleong,2001 :90). Dalam
penentuan informan digunakan dengan cara purposive atau ditetapkan sengaja
oleh peneliti. Alasan peneliti menggunakan teknik ini adalah tidak didapatnya
jumlah anggota komunitas Jamaah Tarbiyah yang tercatat secara administratif di
kota Palembang.

Prinsip snowball digunakan untuk menjaring subjek penelitian, peneliti
mengambil subjek penelitian didasarkan petunjuk dari individu sebagai informan
kemudian individu tadi diminta menunjuk lagi orang yang sekiranya dapat
diwawancarai, demikian seterusnya.

Adapun Spesifikasi dalam menentukan informan awal dalam penelitian ini

adalah individu anggota Jamaah Tarbiyah Yang tergabung dalam komunitas
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muslim Jamaah Tarbiyah yang telah menikah dan memiliki pengalaman atau

pengetahuan tentang pernikahan dalam komunitas muslim Jamaah Tarbiyah.

5.5. Definisi Konsep

1. Pernikahan

Sudarsono menjelaskan (1992, h.188) bahwa dari segi hukum Islam
pernikahan merupakan akad suci dan luhur antara laki-laki dan perempuan
sehingga menyebabkan sahnya sebagai suami istri dan dihalalkan dalam hubungan
seksual dengan tujuan untuk mencapai keluarga sakinah, penuh kasih sayang,
kebajikan dan saling menyantuni.

Pernikahan dalam Islam sendiri dibangun atas dasar lima prinsip dasar :
pertama, prinsip kebebasan dalam memilih jodoh bagi laki-laki dan perempuan
sepanjang tidak melanggar ketentuan syari’ah. Kedua, prinsip mawaddah
warahmah (cinta dan kasih sayang). Ketiga, prinsip salaing melengkapi dan
melindungi. Keempat, prinsip mu’syarah bil ma’ruf (pergaulan yang sopan dan
santun), Kelima, prinsip monogamy.

2. Komunitas

Kelompok organisme yang hidup dan saling berinteraksi dalam suatu
daerah tertentu ( Kamus besar bahasa Indonesia).

Komunitas adalah kesatuan hidup manusia yang menepati suatu wilayah
yang nyata dan yang berinteraksi menurut sistem adat istiadat serta terikat oleh
suatu rasa identitas komunitas (Koentjaraningrat 1990:148), sedangkan menurut

Soekanto (1990 :162-163) komunitas suatu kelompok baik itu besar maupun kecil
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hidup bersama sedemikian rupa sehingga merasakan bahwa kelompok tersebut
dapat memenuhi kepentingan hidup utama. Selain itu komunitas ini menunjukan
pada bagian masyarakat yang bertempat tinggal disuatu wilayah (dalam arti
geografis) dan batas tertentu. Faktor yang menjadi dasarnya adalah interaksi yang
lebih besar diantara para anggotanya dibandingkan dengan kelompok diluar batas
wilayahnya.

Bungan, Burhin (2001:1985) komunitas memiliki cirri-ciri yang lebih
homogen, karakteristik pengikat homogenisasi. Komunitas adalah agama, bahasa,
daerah asal, pekerjaan, jenis kelamin, dsb.

3. Muslim

Penganut agama Islam ( Kamus besar bahasa Indonesia).
4. Jamaah
Komunitas memiliki cirri-ciri yang lebih homogen, karakteristik
pengikat homogenisasi. Komunitas adalah agama, bahasa, daerah asal, pekerjaan,
jenis kelamin, dsb.
Jamaah (istilah) satu kumpulan manusia atau kelompok manusia yang

berada dalam satu tempat yang mempunyai satu cita-cita.

5.6. Unit Analisis

Unit analisis adalah satuan-satuan yang menunjuk pada subjek penelitian.
Unit atau kesatuan yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah keluarga-

keluarga yang tergabung dalam komunitas Jamaah Tarbiyah. Individu-individu ini
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adalah individu komunitas Jamaah Tarbiyah yang telah menikah dengan tata cara

muslim (Kepala keluarga) dan juga para Pembina (murobi atau murobi’ah).

5.7. Tehnik Penggumpulan Data

Tehnik penggumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1.Pengamatan secara langsung atau observasi

Peneliti akan mengadakan pengamatan langsung ke lokasi penelitian dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki. Data
yang diperlukan berupa data kualitatif yang dapat diukur secara langsung
misalnya sikap, aktifitas yang terjadi (Marzuki, 1997:55).

2. Wawancara mendalam (in depth interview)

Wawancara mendalam dalam penelitian adalah berupa pertanyaan yang
telah dipersiapkan terlebih dahulu oleh peneliti ( Guide interview) dengan tujuan
agar mempermudah peneliti dalam proses penggalian informasi. Seperti yang
dikemukakan oleh Poerwandari (1998, h 32) bahwa wawancara mendalam ini
merupakan percakapan dan tanya jawab yang diarahkan untuk mencapai tujuan
tertentu. Guide interview memberikan kebebasan informan untuk menyampaikan
pendapat, pandangan, pikiran dan perasaan serta pengalaman hidup tanpa ada
aturan dan paksaan dari peneliti. Tujuannya adalah memungkinkan pihak yang
diwawancarai bebas dalam mendefinisikan diri dan lingkungannya dengan
menggunakan istilah-istilah mereka sendiri mengenai fenomena yang diteliti serta

tidak hanya sekedar menjawab pertanyaan.
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3. Dokumentasi

Yaitu dengan mempelajari sumber-sumber terkait, seperti buku-buku
panduan yang berkaitan dengan fokus penelitian, misalnya buku-buku tentang
metodologi penelitian, studi sosiologi agama, sosiologi islam, sosiologi keluarga
dan buku-buku lainnya yang berhubungan langsung maupun tidak langsung

terhadap fokus penelitian.

5.8. Tehnik Analisa Data

Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisa induktif
analitik. Menurut Miles dan Habermas, analisa data kualitatif terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersaman yaitu :

a. Tahap Reduksi Data

Pada tahap ini peneliti akan memusatkan perhatian pada data yang ada
dilapangan yang telah terlebih dahulu terkumpul, data lapangan tersebut
selanjutnya dipilih dalam arti kata menetukan derajat relevansinya dengan maksud
penelitian, data yang cocok dengan penelitian yang akan peneliti ambil.
Selanjutnya data yang terpilih akan disederhanakan dalam arti mengklasifikasi
data atas dasar tema-tema, memadukan data yang tersebar, menelusuri tema untuk

merekomendasikan data tambahan, kemudian peneliti akan melakukan abstraksi

data tersebut menjadi uraian singkat.
b. Tahap Penyajian Data
Pada tahap ini peneliti melakukan penyajian informasi melalui bentuk teks naratif

terlebih dahulu. Artinya data mengenai pernikahan dalam komunitas muslim,
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peneliti akan menyajikan dalam bentuk cerita. Kemudian data tersebut akan
diringkas dan disajikan dalam bentuk kalimat yang dapat dimengerti.

c. Tahap Kesimpulan

Pada tahap ini peneliti selalu melakukan uji kebenaran disetiap makna yang
muncul dari data mengenai pernikahan dalam komunitas muslim. Setiap data yang
menunjang fokus penelitian akan disesuaikan kembali dengan data-data yang
didapat dan juga melalui diskusi dengan Pembina (murobi/ah) ataupun dengan

keluarga yang telah menikah.
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